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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari setelah dilakukan analisis data dan 

pengujian hipotesis diatas adalah sebagai berikut : 

1. Risiko Kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Efisiensi (1-BOPO) pada BUSN Devisa periode 

tahun 2019 hingga tahun 2023. Hipotesis pertama yang menyatakan NPL 

berpengaruh negatif signifikan diterima.  

2. Risiko Likuiditas yang diukur dengan Asset Likuid Ratio (ALR) berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap Efisiensi (1-BOPO) pada BUSN Devisa 

periode tahun 2019 hingga tahun 2023. Hipotesis kedua yang menyatakan Asset 

Likuid Ratio (ALR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Efisiensi (1-

BOPO) pada BUSN Devisa diterima.  

3. Risiko Kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada BUSN Devisa periode 

tahun 2019 hingga tahun 2023. Hipotesis jetiga yang menyatakan Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA) pada BUSN Devisa diterima.  

4. Risiko Likuiditas yang diukur dengan Asset Likuid Ratio (ALR) berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada BUSN Devisa 

periode tahun 2019 hingga tahun 2023. Hipotesis keempat yang menyatakan 
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bahwa Asset Likuid Ratio (ALR) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA) pada BUSN Devisa ditolak.  

5. Efisiensi Bank yang diukur dengan 1-Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (1-BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) pada BUSN Devisa periode tahun 2019 hingga tahun 2023. Hipotesis 

kelima yang menyatakan Efisiensi Bank berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) pada BUSN Devisa ditolak.  

6. Risiko Kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) memediasi 

terhadap Return on Asset (ROA) dengan Efisiensi (1-BOPO) sebagai variabel 

intervening pada BUSN Devisa periode tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan Efisiensi (1-

BOPO) sebagai variabel intervening pada BUSN Devisa diterima.  

7. Risiko Likuiditas yang diukur dengan Asset Likuid Ratio (ALR) memediasi 

terhadap Return on Asset (ROA) dengan Efisiensi (1-BOPO) sebagai variabel 

intervening pada BUSN Devisa periode tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Hipotesis ketujuah yang menyatakan bahwa dengan Asset Likuid Ratio (ALR) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan Efisiensi (1-

BOPO) sebagai variabel intervening pada BUSN Devisa ditolak.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa saja 

dengan sampel penelitian 38 bank.   



97 
 

 

 

2. Masih terdapat beberapa laporan keuangan periode 2019 sampai dengan tahun 

2023 yang belum tercantum di website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti terbatas, meliputi : NPL, ALR, ROA dan 

BOPO saja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih 

terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan. Berikut beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian 

ini :  

1. Bagi Bank 

a. Disarankan kepada bank yang memiliki rata-rata rasio ROA terendah 

selama periode 2019 sampai dengan 2023 yaitu dengan ROA sebesar -14,75 

terjadi pada Bank Raya Indonesia tahun 2021 agar mendapatkan presentase 

peningkatan laba sebelum pajak lebih besar dibadingkan presentase 

peningkatan total aset yang dimiliki.  

b. Disarankan kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata Efisiensi 

terendah yaitu -201.84 terjadi pada Bank Jago tahun 2020 agar mampu 

untuk mengelola biaya-biaya operasionalnya supaya biaya tidak lebih besar 

dari pendapatan. 

c. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata rasio NPL tertinggi adalah 

11,68 terjadi pada Bank IBK Indonesia tahun 2019. Bank IBK Indonesia 

diharapkan mampu menglola total kredit yang disalurkan agar jumlah kredit 

bermasalah semakin berkurang.  
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d. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata rasio ALR yang terlalu 

rendah yaitu 5,96 terjadi pada Bank Artha Graha Internasional tahun 2021 

agar mampu untuk menambah kas atau giro di Bank Indonesia untuk 

memperkuat likuiditas, sedangkan bank yang memiliki rasio ALR yang 

terrlalu tinggi yaitu 63,58 terjadi pada Bank Sinarmas tahun 2023 agar dapat 

mengoptimalkan penggunaan aset likuid dengan cara mengalihkan sebagian 

aset likuid ke aset produktif.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel bank yang 

akan diteliti serta dapat menambahkan periode penelitian yang lebih lama, 

hal tersebut diharapkan mampu menghasilkan hasil yang lebih signifikan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel bebas dengan 

harapan dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan lebih bervariatif. 

c. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan sejarah dari masing-

masing bank sampel penelitian karena biasanya terdapat bank yang perlu 

dikeluarkan dari sampel penelitian, yaitu Bank Jago karena mengalami 

akuisisi dalam periode penelitian. 
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